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Pesan Pak Nukman

Hai, Anak-Anakku sayang. Salam Literasi!

Buku yang  hebat ini dipersembahkan untuk anak-anakku 
tercinta. Cerita  di dalamnya disusun  dalam dua bahasa, yaitu 
bahasa daerah dan bahasa Indonesia.   Kalian  akan membaca 
cerita yang menarik di dalamnya. Buku ini juga akan membuat 
kalian lebih mengenal tentang budaya di Sumatra Selatan. 

Gambar-gambar di dalam buku ini juga sangat menarik. Kalian  
akan  mudah  memahami jalan cerita melalui gambar-gambarnya. 
Semoga buku ini menjadi teman kalian dalam belajar. Bapak harap 
anak-anak semakin gemar membaca.

Selamat membaca!

Palembang, Agustus 2024
Plt. Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan,

Nukman, S.S., M.Hum.

 



Sekapur SirihSekapur Sirih

Hai, Adik-Adik! Apa kabar?Hai, Adik-Adik! Apa kabar?
Senang sekali buku ini ada di tangan kalian.Senang sekali buku ini ada di tangan kalian.
Buku ini bercerita tentang perjuangan seorang anak. Ia tak Buku ini bercerita tentang perjuangan seorang anak. Ia tak 

ingin memberatkan orang tuanya untuk membeli sepatu baru.  ingin memberatkan orang tuanya untuk membeli sepatu baru.  
padahal sepatu yang ia pakai sudah sobek.padahal sepatu yang ia pakai sudah sobek.

Ia pun membuat Ia pun membuat bekasambekasam sesuai dengan resep masakan  sesuai dengan resep masakan 
ibunya. Tapi, kok beda? punya ibu rasanya lezat sekali. Punyaku ibunya. Tapi, kok beda? punya ibu rasanya lezat sekali. Punyaku 
kok, rasanya beda.kok, rasanya beda.

Wah, pasti seru sekali, ya! Seperti apa sih, Wah, pasti seru sekali, ya! Seperti apa sih, bekasambekasam??
Yuk, ikuti kisahnya. Selamat membaca ceritanya, ya!Yuk, ikuti kisahnya. Selamat membaca ceritanya, ya!
Semoga kalian suka. Terima kasih.Semoga kalian suka. Terima kasih.

Musi Rawas, Agustus 2024Musi Rawas, Agustus 2024

Desy ArisandiDesy Arisandi
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1

Junet dang mughung kerne sepatu e rusak.  Junet dang mughung kerne sepatu e rusak.  
Seaghus e Junet  ado sepatu  anyar. Padahal Seaghus e Junet  ado sepatu  anyar. Padahal 
dang mosem ikan mudik di Sungai Rupit.  Maknyo dang mosem ikan mudik di Sungai Rupit.  Maknyo 
ko biaso mbuwat bekasam nak dijual.ko biaso mbuwat bekasam nak dijual.
Junet sedang murung karena sepatunya rusak. Junet sedang murung karena sepatunya rusak. 
Seharusnya ia bisa punya sepatu baru. Padahal Seharusnya ia bisa punya sepatu baru. Padahal 
sekarang musim sekarang musim ikan mudik*ikan mudik* di Sungai Rupit.  di Sungai Rupit. 
Ibu biasanya membuat bekasam untuk dijual.Ibu biasanya membuat bekasam untuk dijual.
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Awak be yang mbuwat bekasam, nekadnyo.Awak be yang mbuwat bekasam, nekadnyo.

Orang tuanya tidak membuat bekasam bulan ini. Orang tuanya tidak membuat bekasam bulan ini. 
Mereka sedang sibuk membuka ladang. Awalnya Mereka sedang sibuk membuka ladang. Awalnya 
Junet sedih, Namun, ia punya ide.Junet sedih, Namun, ia punya ide.
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Junet nekad mbuat bekasam dewek. Junet yakin Junet nekad mbuat bekasam dewek. Junet yakin 
nyo pacak. Po lagi nyo nyatat pulak mumbu e. nyo pacak. Po lagi nyo nyatat pulak mumbu e. 
Mekak, tingal nalak ikan mudik.Mekak, tingal nalak ikan mudik.

Junet bertekad membuat bekasam sendiri. Junet bertekad membuat bekasam sendiri. 
Junet yakin ia bisa. Apalagi ia pernah mencatat Junet yakin ia bisa. Apalagi ia pernah mencatat 
resep*nya. Sekarang, ia tinggal mencari ikan resep*nya. Sekarang, ia tinggal mencari ikan 
mudik.mudik.
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Di Sungai Ghupit, seketi e dem nangkul. Junet Di Sungai Ghupit, seketi e dem nangkul. Junet 
nangkul ngan ati agam. nangkul ngan ati agam. 

Di Sungai Rupit, teman-temannya sudah menjala.  Di Sungai Rupit, teman-temannya sudah menjala.  
Junet pun menebar jala dengan riangJunet pun menebar jala dengan riang
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Junet membawa banyak ikan mudik ke rumah. Dia Junet membawa banyak ikan mudik ke rumah. Dia 
sangat bersemangat membersihkan ikan-ikan itu.sangat bersemangat membersihkan ikan-ikan itu.

Balek kumah, Junet ngundo banyak ikan. Nyo Balek kumah, Junet ngundo banyak ikan. Nyo 
semangat nian, meghutin ikan-ikan.semangat nian, meghutin ikan-ikan.
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Ikan-ikan itu dibalugh gagham ngan nasi. Dem tu, Ikan-ikan itu dibalugh gagham ngan nasi. Dem tu, 
dimasuk ke dalam buluh. Dikatup e lubang buluh dimasuk ke dalam buluh. Dikatup e lubang buluh 
tu ngan daun pisang. tu ngan daun pisang. 
Ikan-ikan itu dengan garam dan nasi. Kemudian, Ikan-ikan itu dengan garam dan nasi. Kemudian, 
dimasukkan ke dalam bambu. Lalu, bambu ditutup dimasukkan ke dalam bambu. Lalu, bambu ditutup 
dengan daun pisang. dengan daun pisang. 
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Buluh-buluh yang dem ko disusun e di keranjang. Buluh-buluh yang dem ko disusun e di keranjang. 
Dem tu, nyo penyap  bawah gerobok.Dem tu, nyo penyap  bawah gerobok.

Bambu-bambu itu disusun di keranjang. Setelah Bambu-bambu itu disusun di keranjang. Setelah 
itu, ia simpan di bawah lemari.itu, ia simpan di bawah lemari.



8

Lima aghai tu, Junet nginyam aso bekasam. Nyo Lima aghai tu, Junet nginyam aso bekasam. Nyo 
tekejut. Asonyo kunghang masin ngan dak masam.tekejut. Asonyo kunghang masin ngan dak masam.

Lima  hari kemudian, Junet  mencicipi rasa Lima  hari kemudian, Junet  mencicipi rasa 
bekasam. Ia terkejut. Rasanya kurang asin dan bekasam. Ia terkejut. Rasanya kurang asin dan 
tidak asam. tidak asam. 
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Waktunyo nak nyapak bekasam, Mak Bak balek. Waktunyo nak nyapak bekasam, Mak Bak balek. 
Temesan Junet. Biasonyo, umak ngan bak ko balek Temesan Junet. Biasonyo, umak ngan bak ko balek 
petang. petang. 

Ketika akan membuang bekasam, orang tuanya Ketika akan membuang bekasam, orang tuanya 
pulang. Junet jadi terkejut. Biasanya, orang pulang. Junet jadi terkejut. Biasanya, orang 
tuanya pulang sore hari.tuanya pulang sore hari.
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Bak ngerunyam mulo balek gacang. Nyo ngundo Bak ngerunyam mulo balek gacang. Nyo ngundo 
duo parang patah galo. Nak nebas umput, parang duo parang patah galo. Nak nebas umput, parang 
tu ngentam batu.tu ngentam batu.
Ayahnya mengeluh harus pulang cepat. Ia Ayahnya mengeluh harus pulang cepat. Ia 
membawa dua parang yang patah. Ketika menebas membawa dua parang yang patah. Ketika menebas 
rumput, parang itu mengenai batu.rumput, parang itu mengenai batu.
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Junet  ngecek  kalu nyo mbuat bekasam. Umak baco Junet  ngecek  kalu nyo mbuat bekasam. Umak baco 
gi catatannyo. La benar galo. Masalah ko jumlah gi catatannyo. La benar galo. Masalah ko jumlah 
ari dipenyapko. ari dipenyapko. 
Junet  berkata ia membuat    bekasam. Ibu Junet  berkata ia membuat    bekasam. Ibu 
memeriksa catatannya. Sudah benar semua. memeriksa catatannya. Sudah benar semua. 
Kecuali jumlah hari bekasam disimpan.Kecuali jumlah hari bekasam disimpan.
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Bekasam ko nyadi  kalu nyo dipenyap tujuh aghai. Bekasam ko nyadi  kalu nyo dipenyap tujuh aghai. 
Gagham ngan nasi mbuat bekasam tan lamo. Gagham ngan nasi mbuat bekasam tan lamo. 
Sudah tu, gizi ikan masih tinggi. Lebih mantapnyo Sudah tu, gizi ikan masih tinggi. Lebih mantapnyo 
dimakan ngan nasi angat.dimakan ngan nasi angat.

Bekasam akan jadi jika disimpan tujuh hari. Garam Bekasam akan jadi jika disimpan tujuh hari. Garam 
dan nasi membuat bekasam awet. Selain itu, gizi dan nasi membuat bekasam awet. Selain itu, gizi 
ikan masih tinggi. Lebih enak jika dimakan dengan ikan masih tinggi. Lebih enak jika dimakan dengan 
nasi hangat.nasi hangat.
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Junet paham bekasamnyo dak perlu dicapak. Nyo Junet paham bekasamnyo dak perlu dicapak. Nyo 
perlu mendap lagi sampai luso ko.perlu mendap lagi sampai luso ko.

Junet baru tahu, bekasamnya tak perlu dibuang. Junet baru tahu, bekasamnya tak perlu dibuang. 
Ia hanya perlu mengendapkan bekasamnya hingga Ia hanya perlu mengendapkan bekasamnya hingga 
lusa.lusa.
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Dua aghai dem tu. Bekasam Junet laghis manis di Dua aghai dem tu. Bekasam Junet laghis manis di 
pasar.pasar.

Dua hari berlalu. Bekasam junet laris manis di Dua hari berlalu. Bekasam junet laris manis di 
pasar.pasar.
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Waktu nghitung sen, Junet teingat wong tue e.Waktu nghitung sen, Junet teingat wong tue e.

Ketika menghitung uang, Junet teringat Ketika menghitung uang, Junet teringat 
orangtuanya.orangtuanya.
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Junet balek ngundo duo parang. Nyo pulak ngundo Junet balek ngundo duo parang. Nyo pulak ngundo 
sekaleng kecik lem sepatu.sekaleng kecik lem sepatu.
Junet pulang membawa dua buah parang. Ia juga Junet pulang membawa dua buah parang. Ia juga 
membawa sekaleng kecil lem sepatu.membawa sekaleng kecil lem sepatu.
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